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BAB7 

SIMPllLAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perancangan pengukuran kineIja perusahaan dengan 

menggunakan dengan metode halanced scorecard maka dapat ditarik simpulan 

antara lain: 

• Model pengukuran kinerja yang dibuat memandang kine~ia perusahaan 

dari sisi finansial dan non finansial yang mengaitkan clislomer, proses 

internal, kinerja pekerja, dan sistem keberhasilan finansial jangka panjang. 

• Dari perancangan pengukuran kinerja yang dilakukan dapat diketahui 

prioritas dari perusahaan. Hal ini dapat dilihat daTi bobotJintensitas 

kepentingan baik dari tiap tolok ukur dan tiap perspektif. Hal ini akan 

berguna untuk perusahaan dalam menentukan fokus perusahaan. 

• Perancangan pengukuran yang dilakukan memberikan manfaat untuk 

mengetahui peningkatan ataupun penurunan kinerja perusahaan dengan 

membandingkan antara nilai kine~ja tolok ukur (X 1-X 17), perspektif (Y 1-

Y4), maupun nilai kinerja perusahaan keseluruhan (Z) dengan 

menggunakan data secara lime series. Dengan diketahuinya kineIja dari 

tiap tolok ukur, perspektif membuat perusahaan mampu untuk 

mengidentifikasi perrnasalahan yang terjadi secara lebih dalam dan 

spesifik. 

89 



90 

7.2. Saran 

Adapun saran yang diberikan untuk mencapai perancangan pengukuran 

kinerja yang lebih baik antara lain: 

• Dilakukannya pembenahan data yang ada di dalam perusahaan agar 

perusahaan dapat lebih efektif dan efisien dalam melakukan pengukuran 

kinerja. 

• Dilakukan analisis terhadap tolok ukur yang penting bagi perusahaan 

secara lebih dalam supaya hasil perancangan menjadi lebih optimal. 

• Dilakukan update perancangan tolok ukur dan proses pengukuran kinerja 

secara terus-menerus agar seusai dengan perubahan yang terjadi dalam 

perusahaan. 
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